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Abstrak 
 

Dalam proses kegiatan akademik penjadwalan mata 

kuliah dilakukan   setiap semester, komponen yang 

berkaitan dengan proses penjadwalan mata kuliah 

tersebut meliputi   waktu, dosen yang mengajar, ruang 

kelas dan jumlah kelas yang akan dibuka. Penentuan 

jumlah kelas yang akan dibuka     berdasarkan 

kemungkinan jumlah mahasiswa yang akan mengambil 

mata kuliah tersebut. Kendala yang sering dihadapi 

dalam penjadwalan mata kuliah tidak   seimbangnya 

antara kelas yang dibuka  dan jumlah mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah, sehingga    akan membuat 

penjadwalan dilakukan kembali. Perlu adanya  analisa 

yang   akurat untuk menentukan jumlah mahasiswa yang 

akan mengambil mata kuliah berdasarkan data history 

nilai semester yang lalu, Indeks Prestasi semester untuk 

menentukan jumlah  SKS  yang  diambil pada  semester 

yang akan datang. Business Intelligence (BI) merupakan 

sistem aplikasi yang mampu menganalisa data-data 

operasional dan data transaksional di masa lampau ke 

dalam  bentuk  knowledge untuk  mendukung keputusan 

dan perencanaan organisasi. Business Intelligence 

sebagai  alat  bantu  untuk  mengolah  dan  menganalisa 

data nilai, data    mahasiswa, data dosen yang 

dikumpulkan dalam data mart, kemudian melakukan 

analisis data dengan membentuk cubes,    fact dan 

dimension yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pembuatan aplikasi business intelligence penentuan 

jumlah kelas yang akan dibuka. Penelitian ini 

menganalisis data   dari 6 tabel yeng terdiri dari table 

dosen, mhs, matkul, krs, progstud dan transkrip. Dari 

analisis didapat pemetaan mahasiswa yang lulus dan 

tidak lulus untuk mata kuliah tertentu, sehingga diperoleh 

jumlah    mahasiswa yang mengulang dan belum sama 

sekali mengambil mata kuliah tersebut. Hitungan tersebut 

dapat menjadi acuan bagi Program Studi untuk 

menentukan jumlah kelas yang akan dibuka. 
 

 
Kata  kunci:  Business  Intelligence,  penjadwalan,  Fact 

Table, cube, Measure. 

 
1. Pendahuluan 

 

Universitas dalam menyelenggarakan Program 

pendidikan atas  dasar  Sistem Kredit  Semester (SKS). 

Dengan  sistem  ini,  mahasiswa diwajibkan  menempuh 

sejumlah beban studi  tertentu  yang  dinyatakan dalam 

jumlah satuan kredit semester (sks). Untuk pengambilan 

mata kuliah per semester mahasiswa diberi kebebasan 

untuk memilih mata kuliah sesuai dengan jadwal 

perkuliahan yang telah ditentukan. Besarnya SKS yang 

diambil sesuai dengan hasil nilai mahasiswa semester 

sebelumnya. Dalam proses    penjadwalan mata  kuliah 

komponen yang berkaitan adalah mata kuliah, kelas, 

ruang dan dosen yang mengajar mata kuliah tersebut. 

Jumlah kelas yang dibuka biasanya mengacu kepada 

jumlah mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah 

tersebut. 

 
Kesalahan dalam menentukan jumlah kelas yang dibuka 

dikarenakan kesalahan dalam memprediksi jumlah 

mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah tersebut. 

Kelas yang dibuka hanya mengacu kepada jumlah 

mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah semester 

selanjutnya, sebagai contoh jumlah mahasiswa program 

studi A angkatan 2013 sejumlah 500 orang, maka kelas 

yang akan dibuka semester selanjutnya adalah 16 kelas, 

dengan perhitungan 500 mahasiswa / 30 kapasitas kelas. 

Maka semua mata kuliah akan dibuka 16 kelas. Tetapi 

pada kenyataannya banyak mahasiswa tersebut yang tidak 

memenuhi syarat pengambilan mata kuliah disebabkan 

IPK yang kurang atau mata kuliah tersebut sudah diambil 

sebelumnya. 

 
Business intelligence (BI) yang didasarkan pada sistem 

informasi masih merupakan hal  yang baru bagi suatu 

instansi pendidikan. Umumnya business intelligence 

dilakukan oleh para pelaku bisnis/perusahaan sebagai alat 

bantu yang mampu mengolah data-data transaksi yang 

dimilikinya menjadi informasi yang bernilai lebih. Dalam 

dunia pendidikan hasil pengolahan data yang terdapat 

disistem informasi akademik sperti data Indeks Prestasi 

Komulatif (IPK), data pribadi mahasiswa, data dosen data 

lulusan dan lain-lain dapat dikumpulkan dalam data mart, 

melakukan analisis data dengan membentuk cubes, dan 

kemudian merancang sistem informasi business 

intelligence yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pembuatan aplikasi business intelligence. Sehingga 

diperoleh informasi  yang dapat digunakan oleh pihak 

manajemen institusi pendidikan dalam mengambil 

keputusan. 

mailto:susandian@mail.binadarma.ac.id1
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Business Intelligence merupakan suatu konsep 

pengetahuan yang didapatkan dari hasil analisis data yang 

mendalam serta pelaporan informasi secara grafis yang 

mudah dipahami bagi para eksekutif, hal ini diperkuat 

oleh Turban (2008 : 12) dimana BI merupakan 

pengetahuan bisnis yang tepat waktu, sangat akurat, dan 

bernilai tinggi yang dapat digunakan dalam membantu 

proses kerja dan pengambilan keputusan yang strategis 

dengan semua teknologi yang digunakan untuk 

mendapatkannya. BI terdiri dari architectures, databases, 

application, dan methodologies untuk transformasi data 

menjadi informasi, kemudian menghasilkan suatu 

keputusan, dan akhirnya menjadi tindakan[1] . Tetapi hal 

berbeda disampaikan oleh  Connolly &  Begg  (2010  : 

1195) BI diibaratkan sebagai sebuah payung yang 

menaungi aturan yang berdasarkan pada proses untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data, teknologi yang ini 

digunakan dalam proses-proses dan informasi yang 

ditemukan dari keseluruhan proses untuk memfasilitasi 

pengambilan keputusan perusahaan[2]. 

 
Menurut Inmon (2002, p389), data mart adalah struktur 

data yang tersusun rapi yang dikumpulkan dari data 

warehouse dimana data telah didenormalisasikan 

berdasarkan kebutuhan informasi departemen- 

departemen[3]. 

 
2. Pembahasan 

Menurut Larissa T. Moss[4] dalam bukunya Business 
Intelligence Roadmap, metode analisa dibagi 7 (tujuh) 

tahap yaitu ; 

1.  Business Case Assessment 

Tahap Business Case Assesment melakukan evaluasi 

terhadap institusi atau perusahaan, evaluasi ini 

menentukan apakah aplikasi Business Intelligence 

layak digunakan.  Selain evaluasi tahap ini juga akan 

menentukan strategi untuk mengimplemtasikan 

Business Intelligence. 

2. Enterprise Infrastructure Evaluation 

Tahap ini akan menentukan kebutuhan infrastruktur 

dalam    membangun aplikasi  Business Intelligence, 

kebutuhan infrastruktur akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan penerapan Business Intelligence.. 

Infrastruktur yang dibutuhkan dibagi menjadi 2 (dua) 

komponen yaitu Infrastruktur Teknikal dan 

Infrastruktur Non Teknikal. 

3.  Project Planning 

Di tahap perencanaan proyek perlu dibuat estimasi 

untuk merancang aplikasi Business Intelligence , 

perencanaan ini akan menunjang keberhasilan sebuah 

proyek hingga selesai sesuai dengan yang diharapkan. 

4.  Project Requirement Definition 

Pada tahap Project Requirement Definition perlu 

mengkaji ulang apakah infrastruktur yang ada, baik itu 

teknikal maupun non teknikal sudah memadai untuk 

diimplementasikan aplikasi Business Intelligence ini. 

5. Data Analysis 

Tahap ini pada dasarnya menampilkan analisa sistem 

yang  disesuaikan terhadap  sebuah rancangan yang 

akan   dibangun   sistem.   Tahap   ini   menampilkan 

aktivitas selama analisa data yang disesuaikan untuk 

mengerti dan mengoreksi perbedaan yang ada pada 

data bisnis. 

6.  Application Prototyping 

Prototype adalah sebuah teknik  komunikasi visual 

yang berguna bagi proyek Business Intelligence dalam 

mengerti dan memperbaiki persyaratan ruang lingkup 

proyek. Ada beberapa tipe dalam membuat prototype, 

setiap tipe mempunyai tujuan yang berbeda dan 

harapan yang berbeda. 

7.  Meta Data Repository Analysis 

 
Pada proses Analisis menggunakan database akademik, 

yang merupakan tabel dari database akademik, akan tetapi 

untuk tabel mahasiswa, matkul, dan krs difilter hanya 

mahasiswa program studi sistem informasi yang 

menggunakan data  asli.  Selain  itu  dibuat  tabel  bantu 

tabel_1 untuk membantu proses analisis. 

Berdasarkan   buku   Business   Intelligence   Roadmap 

pengarang Larissa T.Moss[4], metode perancangan dibagi 

7 tahap yaitu ; 

1. Database Design 

2. ETL Design 

3. Meta Data Repository Design 

4. ETL Development 

5. Application Development 

6. Data Mining 

7. Meta Data Repository Development 

Pada penelitian ini,  peneliti  hanya  melakukan sampai 

tahap ETL Development saja. 

 
2.1. Database design 
Pada  tahap  ini  peneliti  membuat  database  baru,  data 
source yang digunakan berbasis MySQL, untuk itu 

dilakukan    instalasi    tools    yang    berbasis    MySQL 

.Penelitian ini menggunakan mysql versi 5.0.96 dan 

MySQL Client versi 5.1.11 dan tools mysqlyog50 untuk 

administarsi database,dengan mendapatkan database baru 

peneliti harus   melakukan proses import data ke mysql 

yang terdiri dari enam table, yaitu: tabel krs, tabel matkul, 

tabel mhs , table dosen , table transkrip dan table 

progstud. 

Mengintegrasikan data dan membuat desain database 

perlu meninjau kembali kebutuhan untuk akses data 

(staging database). Untuk mengintegrasikan data 

diperlukan instalasi connector mysql pada pentaho Secara 

default, Kettle Pentaho tidak mensupport MySQL karena 

masalah lisensi open source. Ini berbeda dengan Postgre, 

DB2,  SQLite  dan  database  open  source  lain  yang 
langsung dapat digunakan. Untuk menambahkan MySQL 

, download JDBC connector   dan pindahkan file mysql- 

connector-java-x.y.z-bin.jar  ke direktori [kettle]\data- 

integration\libext\JDBC       (x,y,z adalah versi dari 

connector).     Pada penelitian ini menggunakan mysql- 

conecctor-odbc versi 5.25. Setelah diinstal perlu 

melakukan Restart Spoon agar JDBC dapat digunakan 

2.2. ETL Design 

Pada tahap ini peneliti membuat uji coba dengan membuat 

design Extract, Tranform dan Load. Dimana pada tahap 
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ini  bertujuan  untuk      proses  pengekstrakan data  dari 

sumber data yang kemudian dimasukkan ke dalam data 

warehouse. 

Database yang akan dianalisis merupakan database 

mhsbidar1 (dalam database MySQL) yang terdiri dari 6 

table (dosen, krs, matkul, progstud, mhs, transkrip). Dari 

sumber data tersebut akan dibuat sebuah staging database 

yang merupakan areadimana pembersihan dan 

pemrosesan data dilakukan sebelum dimasukkan ke dalam 

data warehouse . 

Untuk Menganalisis data maka dibuat database baru yang 

akan dianalisis di sql server dengan nama database 

akademik1 .Proses pembuatan file repository baru yang 

akan menampung proses transfer dari database MySQL 

mhsbidar1, di uji coba ke MySQLServer database 

akademik  menggunakan pentaho  data  integrator.  File 

repository tersebut diberi nama aka1. 

Dari enam table yang dianalisis   peneliti merapikan dan 

membersihkan data-data yang diambil dari transaksi. 

Misalnya pada table mahasiswa yang mempunyai 37 field 

pada saat transformasi peneliti hanya memilih 14 field 

saja, hal ini dilakukan untuk lebih memudahkan pada saat 

analisis dan query.   Gambar 1 menunjukkan proses 

pemilihan field pada saat mapping table krs. Dimana pada 

kolom source fields adalah struktur table yang asli dan 

kolom mappings berisi field yang telah di pilih untuk 

dianalisa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Mapping table mhs 

 
Selanjutnya     field      yang      sudah     dipilih     akan 

ditransformasikan ke dalam sebuah struktur dan format data 

yang lebih sederhana, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

2. . 
Gambar 2. Table mhs setelah ditransformasi 

Proses tranformasi  juga dilakukan pada table yang lain, 

seperti table Matkul, table progstud, table Transkrip dan 

table KRS. Pada saat transformasi table KRS akan 

dilakukan pemetaan nilai untuk menentukan mahasiswa 

yang lulus dan tidak lulus mata kuliah tertentu, hal ini 

dilakukan karena pada table hanya ada nilai A,B,C,D dan 

E.    proses tansformasi dan pemetaan nilai dapat dilihat 

pada gambar 3berikut; 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Transformasi table KRS 

 
Untuk mendapatkan jumlah mahasiswa yang telah 

mengambil mata kuliah tertentu, maka peneliti membuat 

field status kelulusan pada table KRS, ini dikarenakan 

pada table tersebut tidak ada status kelulusan. Pemetaan 

nilai tersebut didapat dari nilai huruf yang tertera pada 

KRS dengan asumsi nilai A,B dan C adalah lulus, dan 

nilai D dan E berarti tidak lulus. Hasil pemetaan nilai 

kelulusan dapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pemetaan Nilai kelulusan 

 
Proses file input dari krs, dimana koneksi dilakukan ke 

mhsbidar yaitu koneksi ke database mhsbidar1 di 

MySQL, dengan menambahkan field ps (program studi) 

yang diambil dari nim, tujuannya adalah untuk 

memetakan kelulusan mata kuliah per program studi . 

Script untuk pembuatan field kdmk, yang menggabungkan 

kode prodi dan kode mata kuliah dapat dilihat pada 

gambar 5. Hal ini dilakukan karena pada table matkul ini 

field kd_matkul memiliki nilai yang redundan sehingga 

tidak bisa dijadikan primary key. 
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Gambar 5. Script menggabungkan prodi dan matkul 

 
2.3 Meta Data Repository Design 

Metadata adalah salah satu aspek terpenting dari data 
warehousing. Data ini adalah tentang data yang disimpan 

atau disediakan dalam warehouse dan penggunanya. 

Secara sederhana, metadata meliputi: 

· Lokasi dan deskripsi tentang system warehouse dan 

komponen data (objek warehouse). 

· Nama-nama, definisi, struktur dan isi dari warehouse 

data dan pandangan pengguna akhir. 

· Idetifikasi dari pembuat sumber data (system record). 

Aturan-aturan intregasi dan transformasi yang digunakan 

untuk mengirim data pada analisis tool pengguna akhir. 

 
2.4. ETL Development 
Setelah proses ETL selesai, data disimpan dalam sistem 

lain (load) yaitu data warehouse.   Langkah selanjutnya 

merancang struktur database secara fisik yang 

digambarkan dengan     membentuk star schema, sebagai 

sumber data untuk menganalisis data-data yang 

diperlukan, dengan membentuk sebuah star schema dan 

cube. Rancangan star schema yang terdiri dari fact table 

dan dimensi dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Star Schema 

 
Cube adalah bagian utama dari OLAP. Cube berisi 

kumpulan banyak data yang telah disatukan (diagregasi) 

sehingga mempercepat hasil query. Misal, data KRS yang 

telah disatukan dengan data periode waktu dan   dosen, 

akan mempercepat hasil query untuk menampilkan data 

pengambilan mata kuliah per semester  dan berdasarkan 

dosen tertentu. Di dalam Cube terdapat Dimension dan 

Measures. 

 
Measure , adalah sebuah entitas yang dapat dimonitor dan 

diukur dari dimensi. Secara mendasar measure dimuat ke 

dalam OLAP database. Menghitung measure   adalah 

menghitung  dari  measure    dasar  sehingga  untuk  itu 

tidak perlu dimasukkan ke dalam  source d ata. Measure 

terdapat pada factable,yang mana dalam satu table 

database terdiri dari banyak measures. Maesurement 

tidak hanya terdapat pada field tabel dalam sebuah 

database, tetapi dapat berupa hasil perhitungan. 

 
Gambar 7 memperlihatkan pemilihan table dan field 

untuk dimeasure, dengan asumsi ; 

 
a.  pada  table  mahasiswa     akan  dihitung     jumlah 

keseluruhan mahasiswa yang aktif. 

b.  Pada table krs akan dihitung jumlah mahasiswa yang 

yang lulus dan tidak lulus mata kuliah tertentu 

c.  Pada table matkul akan dihitung jumlah mahasiswa 

yang belum mengambil mata kuliah tertentu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Penentuan measure 

 
Cube adalah adalah sebuah penyajian data secara 

multidimensional tergantung dari banyaknya nilai dalam 

suatu analisis. Setelah menentukan measure selanjutnya 

peneliti akan menentukan cube dan dimensi. Analisis data 

terdapat pada penelitian ini adalah tabel KRS, Matkul dan 

MHS sebagai table yang akan di measure dan table 

progstudi, dosen, matkul1 dan mahasiswa1 sebagai 

dimensi. 

Hasil cube pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

8. dimana sebagai measure adalah table berwarna kuning 

yaitu table KRS, Matkul dan Mahasiswa, sementara table 

yang berwarna biru adalah dimensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Cube 
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Setelah melakukan perhitungan mahasiswa yang telah 

lulus mengambil mata kuliah, maka harus dilakukan juga 

perhitungan jumlah mahasiswa yang belum mengambil 

mata kuliah, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil 

jumlah total mahasiswa yang belum dan tidak lulus mata 

kuliah tertentu. Pada cube pilih tab calculation dan buat 

kalkulasi dari parent hierarcy measure dengan 

perhitungan jumlah mahasiswa dikurang jumlah 

mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah. 

Untuk melihat hasil analisis data, proses selanjutnya 

adalah menjalankan atau mengeksekusi project tersebut. 

Jika deploy berhasil maka dapat dilihat hasilnya melalui 

browser pada tab cube. Hasil perhitungan jumlah 

mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah dilihat 

pada gambar 9 ; 

 
Gambar 9. Hasil analisis 

Pada field jumlah mahasiswa ; adalah jumlah mahasiswa 

tiap angkatan yang tercatat belum tamat, field tersebut 

diambil dari measure group mahasiswa, field krs count 

adalah jumlah mahasiswa yang sudah mengambil mata 

kuliah tersebut dengan nilai>=C, field belum ambil adalah 

Jumlah mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah 

tersebut di tiap angkatan. 

Untuk melihat jumlah yang lulus dan tidak lulus mata 

kuliah tertentu dan yang belum ambil, dapat dilihat pada 

gambar 10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Data mahasiswa lulus dan tidak lulus 

3. Kesimpulan 
 

a. Business   Intelligence   bisa   membantu   untuk 

memprediksi jumlah mahasiswa yang akan mengambil 
mata kuliah tertentu, dengan cara menganalisis jumlah 

mahasiswa perangkatan yang belum mengambil mata 

kuliah dan yang belum lulus mata kuliah. 

b.  Kendala yang dihadapi pada penelitian ini adalah data 

OLTP yang dianalisis tidak terstruktur diakibatkan 

ketersediaan data dan pengolahan data yang kurang 

tepat pada proses OLTP sehingga mengakibatkan 

sejumlah data cacat (tidak berelasi) dan juga karena 

sebagian data yang hilang diakibatkan transaksi 

manual langsung ke database. 

c.   Masalah lain yang dihadapi adalah kurang lengkapnya 

data yang diolah terutama untuk status mahasiswa 

aktif, sehingga pada proses analisis mengabaikan 
status mahasiswa stop out, pindah dan lain-lain. 
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